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ABSTRACT

Inulin is a type of prebiotic that has been studied to be useful in increasing the growth of several
fish species. This research was carried out to evaluate the effect of inulin supplementation on
the abundance of lactic acid bacteria in the intestine, growth performance and feed utilization
including weight growth, specific growth rate, and feed conversion ratio of tilapia
(Oreochromis niloticus) fingerlings. Ten tilapia fish with an average weight of 4.41 + 0.52 g
were reared in plastic tanks with a volume of 30 L for 30 days. During rearing, tilapia are
given commercial feed with inulin supplementation as a treatment, namely: 0.0; 1.5; 3.0 and
6.0 g/kg feed, three times a day ad satiation. The data obtained in this study was tested
statistically using the one-way ANOVA test and Tukey's advanced test. The results of the study
showed that the inulin supplementation treatment of 1.5 g/kg feed provided the highest
abundance of lactic acid bacteria at the end of the study, the highest weight growth, specific
growth rate and lowest feed conversion ratio (P<0.05) compared to other treatments. The
highest total gut bacteria of tilapia fry at the end of the study was shown at a treatment dose
of 3.0 g inulin/kg feed. Based on this, inulin at a dose of 1.5 g/kg feed can be used as a prebiotic
for tilapia seeds to support their growth and feed utilization.
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ABSTRAK
Inulin merupakan satu jenis prebiotik yang sudah diteliti bermanfaat dalam meningkatkan
pertumbuhan beberapa spesies ikan. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh
suplementasi inulin terhadap kelimpahan bakteri asam laktat dalam usus, Kinerja pertumbuhan
dan pemanfaatan pakan yang meliputi pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik, dan rasio
konversi pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila yang berukuran berat rata-
rata 4,41+0,52 g sebanyak 10 ekor dipelihara dalam bak plastik dengan volume 30 L selama
30 hari. Selama pemeliharaan ikan nila diberi pakan komersil dengan suplementasi inulin
sebagai perlakuan, yaitu: 0,0; 1,5; 3,0 dan 6,0 g/kg pakan, tiga kali sehari secara ad satiation.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diuji secara statistik menggunakan uji one way
ANOVA dan uji lanjut Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suplementasi
inulin sebesar 1,5 g/kg pakan memberikan kelimpahan bakteri asam laktat pada akhir penelitian
tertinggi pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan terendah
(P<0,05) dibanding perlakuan yang lain. Total bakteri usus benih ikan nila tertinggi pada akhir
penelitian ditunjukkan pada perlakuan dosis 3,0 g inulin/kg pakan. Berdasarkan hal tersebut
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inulin dengan dosis 1,5 g/kg pakan bisa digunakan sebagai prebiotik bagi benih ikan nila untuk
mendukung pertumbuhan dan pemanfaatan pakannya.

Kata kunci: bakteri asam laktat, inulin, Oreochromis niloticus, pertumbuhan, prebiotik

PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan
jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis
penting mengingat permintaan akan ikan ini
cukup tinggi. Hal ini terkait dengan rasanya
yang manis dan tekturnya yang lembut
disukai oleh konsumen juga kandungan
gizinya berupa protein, vitamin dan mineral
seperti kolin, niasin, vitamin B12, vitamin D,
selenium, dan fosfor. Ikan nila juga kaya
dengan asam lemak omega-3 yang baik bagi
kesehatan (Begum, 2023). Ikan nila memiliki

kemampuan tumbuh cukup baik di
lingkungan budidaya, hanya saja intensifikasi
dalam budidayanya berdampak pada

penurunan kualitas air yang secara langsung
maupun tidak langsung berdampak pada
kesehatan dan pertumbuhan ikan dalam
lingkungan budidaya. Perlu upaya untuk
mendapatkan bahan yang aman bagi ikan,
lingkungan  maupun  manusia  dalam
mengatasi masalah pada kegiatan budidaya
ikan ini. Beberapa diantaranya adalah
probiotik, prebiotik dan sinbiotik.

Prebiotik merupakan bahan makanan
yang tidak dapat dicerna yang secara
menguntungkan mempengaruhi inang dengan
secara selektif merangsang pertumbuhan
dan/atau aktivitas satu atau sejumlah bakteri
di usus besar (Dawood & Koshio, 2016).
Asupan prebiotik secara signifikan dapat
memodulasi  mikrobiota usus  dengan
meningkatkan jumlah bakteri spesifik dan
dengan demikian mengubah komposisi
mikrobiota. Menurut Ringg et al. (2014)
prebiotik merupakan material tidak tercerna
oleh ikan tetapi mampu dimetabolisme oleh
mikrobiota di saluran pencernaan, jadi

suplementasi prebiotik dalam pakan ikan bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan populasi

bakteri usus yang bersifat baik atau
menguntungkan ikan. Pada akuakultur
perhatian  terhadap prebiotik  menjadi

meningkat sejak dilakukan penelitian dan
dipublikasikan oleh Hanley et al. (1995)
dalam Eshaghzadeh et al. (2014), dengan
kemampuannya menstimulasi pertumbuhan,
pemanfaatan pakan, efek yang positif
terhadap mikrobiota usus, morfologi usus,
sistem imunitas, dan ketahanan terhadap
penyakit. Para peneliti di bidang akuakultur
berupaya mengoptimalkan dosis
suplementasi prebiotik dalam pakan untuk
mendapatkan  laju  pertumbuhan  dan
kelangsungan hidup biota akuatik yang lebih
baik, seperti pengaruh prebiotik terhadap
parameter pertumbuhan, pengaruh prebiotik
terhadap sistem imunitas, pengaruh prebiotik
terhadap komunitas mikroba di saluran
pencernaan (Dawood & Kashio, 2016).
Inulin adalah salah satu prebiotik yang
paling banyak dipelajari dan sebagian besar
terdiri dari dari fruktan polidispersi $-2,1 dan
secara alami hadir dalam sejumlah makanan
umum seperti bawang putih, bawang merah,
artichoke dan asparagus (Roberfroid, 2007).
Pada akuakultur pemanfaatan inulin sebagai
prebiotik karena keunggulannya, melalui efek
yang unik terhadap kesehatan  usus
selanjutnya mampu berkontribusi  pada
produksi pakan yang berkelanjutan dengan
peningkatan efisiensi pakan dan status
kesehatan ikan yang lebih baik (Joshna &
Ahilan, 2023). Inulin dalam pakan terbukti
meningkatkan populasi mikrobiota yang
menguntungkan, seperti bifidobacteria dan
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bakteri penghasil asam laktat lainnya. Oleh
karena itu, pemberian inulin berhubungan
dengan fermentasi mikrobiota tertentu, dapat
mempengaruhi  kesehatan inang melalui
beberapa proses fisiologis dan metabolik
(Akhter et al., 2015). Prebiotik memodulasi
komunitas mikrobiota di usus, oleh karena itu
penentuan mikrobiota usus diperlukan untuk
memahami bagaimana prebiotik dikaitkan
dengan pertumbuhan dan status kesehatan
inang.

Suplementasi inulin dalam pakan
telah terbukti meningkatkan berpengaruh
positif pada beberapa beberapa organisme
akuatik  seperti meningkatkan laju
pertumbuhan pada juvenil ikan nila (O.
niloticus) (Tiengtam et al., 2015);
meningkatkan laju pertumbuhan, kandungan
protein dalam daging dengan mengubah
komposisi mikrobiota dalam usus ikan kakap
putih (Lates calcarifer) (Ali et al., 2016);
meningkatkan Kkinerja pertumbuhan dan
aktivitas enzim pencernaan ikan trout pelangi
(Oncorhynchus mykiss) (Hunt et al., 2019).
Suplementasi inulin dengan dosis 2% dalam
pakan menunjukkan kinerja pertumbuhan
larva ikan trout pelangi (O. mykiss) yang
terbaik (Ghafarifarsani et al., 2021). Pada
penelitian sebelumnya dilakukan
suplementasi inulin dengan pada juvenil ikan
nila dengan berat 42-47 gram/ekor, dengan
dosis 0,0; 2,5 dan 5 g inulin/kg pakan dan
lama waktu pemeliharaan selama delapan
minggu menunjukkan peningkatan yang
signifikan terhadap kinerja pertumbuhannya
(Tiengtam et al., 2015). Suplementasi inulin
dengan dosis 5,0 g/kg pakan mampu
meningkatkan populasi bakteri asam laktat
dalam pencernaan fingerling ikan nila
(Boonanuntanasarn et al., 2017).

Berdasarkan wuraian di atas maka
peneliti tertarik untuk mengevaluasi pengaruh

suplementasi inulin dalam pakan dengan
dosis yang 0,0-6,0 g inulin/kg pakan terhadap
kelimpahan jumlah bakteri asam laktat dalam
usus, kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan
pakan benih ikan nila (O. niloticus) selama 30
hari pemeliharaan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai Maret 2022. Persiapan pakan
uji dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ikan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Mulawarman, pemeliharaan ikan
uji  dilaksanakan di  Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam
Universitas Mulawarman, Samarinda.

Bahan yang digunakan yaitu: 120 ekor
benih ikan nila dengan berat rata-rata
4,41+0,52 glekor dari UPR di Kota
Samarinda; bubuk inulin murni merk Now
(Sertifikat organik oleh QAI, USA) dengan
komposisi: total karbohidrat 2,7 g, serat
pangan 2,5 g dan inulin organik 2,8 g dan
kalori 5 g per saji (10 g); pakan komersil merk
MS Prima Feed dengan kandungan protein
34%; media Man Ragosa Sharpe Agar untuk
mengisolasi bakteri asam laktat dan media
Nutrient Agar untuk mengisolasi bakteri
heterotrofik dari usus benih ikan nila.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari: kolam terpal dengan ukuran
diameter 2 m sebanyak dua buah; bak plastik
dengan volume 40 L sebanyak 12 buah; mesin
pencetak pellet; spektrofotometer; set aerasi;
serok; ember; timbangan digital; oven;
autoclave; erlenmeyer; tabung reaksi; bunsen;
cawan petri, dan water checker.

Penelitian ini merupakan penelitian
ekperimental laboratorium. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan empat perlakuan dan tiga
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ulangan yaitu dosis 0,0 (PO/kontrol); 1,5 (P1);
3,0 (P2) dan 6,0 g inulin/kg pakan (P3).

Pelaksanaan Penelitian
Benih ikan nila diadaptasikan dengan
pakan selama tujuh hari sebelum perlakuan.
Ikan selanjutnya dipelihara dalam wadah
plastik dengan volume 30 L sebanyak 10
ekor/wadah. Pakan perlakuan dipersiapkan
dengan cara repeleting dengan menambahkan
inulin sesuai perlakuan dan air sebanyak 20%.
Pakan perlakuan diberikan selama 30 hari,
sehari tiga kali secara ad satiation pada pukul
07.00, 12.00 dan 17.00. Kualitas air dalam
wadah pemeliharaan  dikelola  dengan
penyiponan yang dilakukan sehari sekali pada
pagi hari dan penambahan air disesuaikan
dengan jumlah vyang dikeluarkan saat
penyiponan. Suhu air diperiksa setiap hari, pH
dan oksigen terlarut tiap lima hari sekali
sedangkan total amoniak nitrogen diperiksa
pada awal dan akhir pemeliharaan. Selama
pemeliharaan suhu air berkisar antara 27,4-
29,3 °C; pH berkisar antara 6,52-6,77;
oksigen terlarut berkisar antara 5,41-5,77
mg/L dan total amoniak nitrogen berkisar
antara 0,02-0,03 mg/L.
Parameter  yang
penelitian ini terdiri dari:
1. Kelimpahan bakteri asam laktat dan total
bakteri dari usus benih ikan nila dilakukan
pada awal dan akhir penelitian,
menggunakan metode hitungan cawan
(Total Plate Count) berdasarkan Saputri et
al. (2016).

diamati  pada

2. Kinerja pertumbuhan benih ikan nila
meliputi  pertumbuhan  berat, laju
pertumbuhan spesifik, dan pemanfaatan
pakan berupa rasio konversi pakan
dihitung berdasarkan formula Akrami et al.
(2013).

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berupa kelimpahan bakteri asam laktat dan
total bakteri dalam usus benih ikan nila,
pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik,
serta rasio konversi pakan dianalisis secara
statistik menggunakan uji one way ANOVA
dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (Tukey)
(P<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelimpahan Bakteri Asam Laktat dan
Total Bakteri dalam Usus Benih Ikan
Nila

Perlakuan suplementasi inulin dalam pakan

ikan nila memberi pengaruh yang nyata

terhadap kelimpahan bakteri asam laktat
maupun total bakteri dalam usus benih ikan

nila (P<0,05). Pada uji lanjut Tukey (BNJ) 5%

terdapat perbedaan nyata antar perlakuan

setelah 30 hari pemeliharaan (Gambar 1 dan

2).

Kelimpahan bakteri asam laktat dalam
usus benih ikan nila pada pengamatan hari ke-
30 tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan dosis
1,5 g inulin/kg pakan (P1), terendah pada
perlakuan dosis 0,0 g inulin/kg pakan (PO)
(P<0,05). Hal yang berbeda ditunjukkan oleh
total bakteri dalam usus benih ikan nila pada
akhir pengamatan, di mana jumlah tertinggi
ditunjukkan oleh perlakuan dosis 3,0 g
inulin/kg pakan dan terendah pada perlakuan
dosis 0,0 g inulin/kg pakan (P0) (P<0,05).
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Gambar 1. Histogram rata-rata kelimpahan bakteri asam laktat dalam usus benih ikan nila.
PO (dosis 0,0 g inulin/kg pakan); P1 (dosis 1,5 g inulin/kg pakan); P2 (dosis 3,0 g inulin/kg
pakan) dan P3 (dosis 6,0 g inulin/kg pakan)
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Gambar 2. Histogram rata-rata total bakteri dalam usus benih ikan nila. PO (dosis 0,0 g
inulin/kg pakan); P1 (dosis 1,5 g inulin/kg pakan); P2 (dosis 3,0 g inulin/kg pakan) dan P3
(dosis 6,0 g inulin/kg pakan).

2. Kinerja Pertumbuhan dan
Pemanfaatan Pakan Benih lIkan Nila

Perlakuan suplementasi inulin dalam
pakan ikan nila memberi pengaruh yang nyata
terhadap kinerja pertumbuhan yang meliputi:
pertumbuhan berat, laju pertumbuhan spesifik
maupun rasio konversi pakan (P<0,05). Pada
uji lanjut Tukey (BNJ) 5% terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan (Tabel 1). Pertumbuhan
berat benih ikan nila tertinggi ditunjukkan
oleh perlakuan P1 (dosis 1,5 g inulin/kg
pakan), diikuti oleh P2 (dosis 3,0 g inulin/kg
pakan), P3 (dosis 6,0 g/kg pakan) dan PO
(dosis 0,0 g inulin/kg pakan. Pada parameter
laju pertumbuhan spesifik, hasil tertinggi

ditunjukkan oleh perlakuan P1 dan terendah
pada P3. Hal ini menunjukkan bahwa
suplementasi inulin dalam pakan benih ikan
nila mampu meningkatkan pertumbuhannya
selama pemeliharaan 30 hari, jika dibanding
dengan kontrol atau PO, terutama dosis 1,5 g
inulin/kg pakan (P<0,05). Sementara pada
parameter rasio konversi pakan tertinggi
ditunjukkan perlakuan PO dan terendah
ditunjukkan oleh perlakuan P1 (P<0,05).
Pemberian inulin dalam pakan juga
terbukti memodulasi mikrobiota usus pada
ikan lain. Pada juvenil ikan beluga (Huso
huso), pakan dengan suplementasi inulin
meningkatkan kelimpahan bakteri asam laktat
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dalam ususnya, dan efeknya juga tergantung
pada tingkat suplementasi (Hoseinifar et al.,
2011). Selain itu, pada ikan surubim hibrida
(Pseudoplatystoma sp.) suplementasi inulin
pada 5 g/kg mengakibatkan tingginya jumlah
bakteri asam laktat di usus.

Secara bersama-sama, suplementasi
pakan dengan prebiotik mampu
mempengaruhi populasi bakteri usus, dan
efeknya muncul bervariasi tergantung pada
spesies ikan dan tingkat suplementasi
makanan (Boonanuntanasarn et al., 2017).
Suplementasi inulin dalam pakan yang tinggi
kandungan karbohidrat pada ikan nila
membantu proses pencernaan dengan cara
mengubah komposisi jenis bakteri dalam

saluran pencernaannya, sehingga penyerapan
nutrisi menjadi lebih baik (Wang et al., 2021).
Fluktuasi jumlah bakteri asam laktat dan total
bakteri dalam usus benih ikan nila terjadi
pada perlakuan pemberian inulin dengan
dosis yang berbeda. Keberadaan bakteri
dalam saluran pencernaan ikan ini berkaitan
dengan pemanfaatan nutrisi dari pakan yang
diberikan, sehingga terlihat perbedaan kinerja
pertumbuhan dengan adanya perbedaan
jumlah bakteri dalam ususnya. Peningkatan
efisiensi pakan dapat terlihat pada nilai rasio
konversi pakan yang lebih rendah dengan
pemberian  inulin  dan  meningkatnya
kelimpahan bakteri dalam saluran pencernaan.

Tabel 1. Kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan pakan benih ikan nila (O. niloticus) dengan

suplementasi inulin

Parameter PO P1 P2 P3
Berat awal () 43,96+3,49°  41,61#2,52%  41,0242,77%  49,95+7,09°
Berat akhir (g) 7457+8,96*  89,93+2,008  84,12+4,14*  81,51+8,372
Pertumbuhan Berat (g)  30,61+12,19%  48,32+4,26°  43,10+2,19%  31,56+1,93%
Laju Pertumbuhan ab b ab a
Spesifik (%/hari) 1,75+0,55 2,57+0,26 2,40+0,11 1,64+0,14
Rasio Konversi Pakan 2,19+0,81° 1,20+0,112 1,3240,64%®  1,81+0,13%®

Keterangan: PO = 0,0 g inlin/kg pakan; P1 = 1,5 g inulin/kg pakan; P2 = 3,0 g inulin/kg pakan; P3 =6,0
g inulin/kg pakan. Nilai rerata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95% (P>0,05).

Inulin yang diberikan dengan dosis
15 g/kg pakan mampu meningkatkan
kelimpahan bakteri asam laktat dalam usus
benih ikan nila yang selanjutnya bakteri
tersebut melakukan aktivitas fermentasi
dengan menghasilkan enzim-enzim
pencernaan yang mampu meningkatkan
penyerapan nutrisi yang berasal dari pakan
yang diberikan. Hal ini didukung oleh
Setyawan et al. (2014) yang menyatakan
bahwa mikroba khususnya bakteri sebagai
probiotik pada ikan seperti bakteri asam laktat,
dapat menghasilkan enzim ekstraseluler dan
juga enzim ekstraseluler diekskresikan dari

flora normal mikroba atau dari kelenjar
pencernaan pada inang. Dengan demikian
pencernaan pada ikan dapat berlangsung lebih
cepat dalam menghasilkan molekul sederhana
dalam jumlah yang banyak. Bakteri asam
laktat dalam usus ikan dapat
menyeimbangkan mikroba di dalam usus
dengan cara mengubah karbohidrat melalui
berbagai tahap enzimatik sehingga menjadi
asam laktat yang dapat menyebabkan pH
mengalami penurunan. Dengan demikian,
dapat  merangsang produksi enzim
endogenous dalam peningkatan penyerapan
nutrisi dan konsumsi pakan. Secara umum
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jenis pakan dan proses makan ikan di fase
awal sangat penting terutama bagi komunitas
mikrobiota dalam saluran pencernaannya.
Prebiotik telah terbukti memberikan efek
positif pada ikan karena secara selektif
mampu merangsang pertumbuhan bakteri
komensal di usus dan mikrobiota ini dianggap
membawa keuntungan bagi ikan (Akhter et
al., 2015; Lauriano et al., 2016).

Kinerja pertumbuhan dan
pemanfaatan pakan benih ikan nila pada
penelitian ini menunjukkan perbedaan
dengan penambahan atau suplementasi inulin
dalam pakan, dibanding dengan perlakuan
kontrol. Pertumbuhan berat, laju
pertumbuhan spesifik dan rasio konversi
pakan terbaik ditunjukkan oleh P1 atau
suplementasi 1,5 g inulin/kg pakan. Secara
umum peningkatan dosis inulin dalam pakan
pada penelitian ini menunjukkan terjadinya
penurunan kinerja pertumbuhan benih ikan
nila namun masih lebih baik dibanding
perlakuan kontrol kecuali pada parameter laju
pertumbuhan spesifik. Menurut Cui et al.
(2022)  suplementasi  prebiotik  hanya
bermanfaat jika jumlahnya sedang dari
volume disediakan dan prebiotik dalam
konsentrasi tinggi dapat berbahaya bagi
inangnya. Dosis atau jumlah prebiotik yang
berlebihan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam lingkungan mikro
usus, yang menurunkan kapasitas pencernaan
pada usus ikan dan selanjutnya menurunkan
pertumbuhan dan pemanfaatan pakan ikan
tersebut. Hal ini dibuktikan pada penelitian
dengan pemberian inulin pada dosis yang
tinggi dapat merusak sel enterosit usus ikan
Arctic char (Salvelinus alpinus) (Olsen et al.,
2001 dalam Cui et al. 2022). Sementara itu
suplementasi inulin dengan dosis yang
optimal mampu meningkatkan ukuran dari
vili usus ikan, seperti hasil penelitian Ali et al.

(2018) yang menemukan peningkatan
kepadatan mikrovili usus ikan bass Asia
dengan suplementasi inulin sebesar 2%. Hal
ini diduga adanya fermentasi serat berupa
inulin  menghasilkan beberapa zat yang
mampu merangsang proliferasi sel usus
sehingga terjadi peningkatan ukuran atau
tinggi vili usus. Peningkatan panjang vili usus
berarti peningkatan luas permukaan yang
memfasilitasi penyerapan nutrisi yang lebih
baik, sehingga pemanfaatan pakan ikan
menjadi lebih optimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, yaitu suplementasi inulin dalam
pakan yang diberikan kepada ikan nila (O.
niloticus) (lbrahem et al. 2010) dan ikan
kakap putih (Ali et al., 2016), dimana terjadi
peningkatan secara signifikan parameter
Kinerja pertumbuhan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Tiengtam et al. (2015), kinerja
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
juvenil ikan nila yang diberi pakan percobaan
dengan dosis 2,5 dan 5 g inulin/kg pakan
selama delapan minggu memiliki respon
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan
pakan yang lebih baik, termasuk bobot badan
akhir, pertambahan berat badan, laju
pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi
pakan, dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan kontrol (P<0,05). Yones et al. (2019)
juga menemukan bahwa dosis inulin 2,5 g/kg
pakan dengan campuran tepung sorgum
menghasilkan pertumbuhan terbaik pada ikan
nila.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
suplementasi inulin sebesar 1,5 g/kg pakan
mampu memberikan Kkinerja pertumbuhan
dan pemanfaatan pakan yang terbaik bagi
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benih ikan nila dalam masa pemeliharaan 30
hari. Inulin yang diberikan pada pakan
mampu berperan sebagai prebiotik dengan
meningkatnya jumlah bakteri asam laktat dan
total bakteri dalam usus benih ikan nila.
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